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ABSTRAK 

 

 
Ikharamahindra S: Pengaruh Model Pair Check dengan Menggunakan Media Konkret Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Benda-Benda Yang Dikenal dan Kegunaannya Pada Siswa Kelas II SDN Berbek 3 Kecamatan 

Berbek Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2017-2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. 

 

Kata kunci : Model Pair Check, media Konkret, mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan kegunaannya. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, melalui observasi peneliti, bahwa guru masih 

menggunakan model pembelajaran tradisional dan tanpa penggunaan media, dimana pembelajaran berpusat pada 

guru dengan cara ceramah dan menyampaikan materi tanpa menggunakan media. Bertolak dari keadaan tersebut 

maka peneliti menggunakan model Pair Check dan media konkret pada pembelajaran IPA dengan tujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan 

kegunaannya. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi benda-benda 

yang dikenal dan kegunaannya dengan menggunakan model pembelajaran pair check menggunakan media 

konkret pada siswa kelas II SDN berbek 3 kabupaten Nganjuk? (2) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi 

benda-benda yang dikenal dan kegunaannya dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas 

II SDN berbek 3 kabupaten Nganjuk? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran pair check menggunakan media 

konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan kegunaannya pada siswa kelas II 

SDN berbek 3 kabupaten Nganjuk Kabupaten Nganjuk? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest kontrol Group Design dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas II SDN berbek 3 kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran pair 

check menggunakan media konkret dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk 

menganalisis data peneliti menggunakan rumus Paired Sample Test dan descriptive stastistik. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran 

pair check menggunakan media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan 

kegunaannya pada siswa kelas II SDN Berbek 3 Kabupaten Nganjuk yang cukup tinggi, hal ini terbukti dari nilai 

dengan rata-rata 85.47. (2) model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan mengidentifikasi benda-

benda yang dikenal dan kegunaannya pada siswa kelas II SDN Berbek 3 Kabupaten Nganjuk yang masih di 

rendah, hal ini terbukti dari nilai dengan rata-rata 71.09.(3) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran pair 

check menggunakan media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan 

kegunaannya pada siswa kelas II SDN Berbek 3 Kabupaten Nganjuk dari pada penggunaan model pembelajaran 

konvensional hal ini dapat diketahui  dengan perbandingan nilai rata-rata kelas ekperimen dan kelas kontrol yaitu 

85.47>71.09. 
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A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

supaya peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga yang 

demokratis serta tanggung jawab. 

Pendidikan bertujuan untuk membentuk 

karakter bangsa, seperti menambah ilmu 

pengetahuan, kreatifitas, keterampilan, 

kepercayaan diri, motivasi, serta 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa yang tercantun dalam  (undang-

undang  No. 20 Tahun2003 tentang 

pendidikan nasional). 

Di dalam dunia pendidikan guru 

adalah sebagai pendidik. Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. Kedudukan 

guru sebagai tenaga profesional 

berfungsi untuk meningkatkan martabat 

dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. Dalam dunia pendidikan 

formal saat ini, guru diharapkan bisa 

meningkatkan kualitas pendidikan, 

misalnya penyusunan berbagai macam 

skenario kegiatan pembelajaran di kelas 

yang sesuai. Pemberian variasi model 

dan media pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru sesuai dengan materi dan 

kegiatan belajar yang dilakukan serta 

mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

model dan media yang sesuai, siswa 

dapat membangun pengetahuan secara 

aktif, pembelajaran berlangsung secara 

interaktif,inspiratif, menyenangkan, 

menantang, serta dapat memotivasi 

siswa sehingga mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

Aktivitas belajar menurut Novi 

Nitya Santi(2015:21) adalah seluruh 

aktivitas siswa dalam proses belajar, 

mulai dari kegiatan fisik sampai 
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kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa 

kegiatan dasar ketrampilan-ketrampilan 

dasar sedangkan kegiatan psikis berupa 

ketrampilan terintegrasi. Ketrampilan 

dasar yaitu mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, 

mengukur, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan. Sedangkan 

ketrampilan berintegrasi terdiri dari 

mengidentifikasi variabel, membuat 

tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan 

hubungan antar variabel, 

mengumpulkan dan mengelola data, 

menganalisis penelitian, menyusun 

hipotesis, mengdefinisikan vareabel 

secara operasional, merancang 

penelitian dan melaksankan eksperimen 

Obsevasi awal dilakukan dengan 

wawancara kepada guru kelas II SDN 

Berbek 3, hasil UTS pada mata 

pelajaran IPA tahun pelajaran 

2016/2017 dari 41 siswa antara kelas II-

A dengan jumlah 21 siswa dan II-B 

dengan jumlah 20 siswa, diperoleh nilai 

tertinggi 100, sedangkan nilai terendah 

adalah 40, serta nilai rata-rata 80. Siswa 

yang mendapat nilai di atas 85  

sebanyak 13, nilai di antara 75 dan 90 

didapatkam sebanyak 17 siswa, 

sedangkan jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM 

sebanyak 11 siswa. Untuk mata 

pelajaran IPA kreteria ketentuan 

minimal (KKM) yang di tetapkan oleh 

sekolah tersebut adalah 75. 

Hasil observasi yang dipaparkan 

menunjukkan bahwa masih rendahnya 

kemampuan siswa. Hal tersebut di 

sebabkan dalam proses pembelajaran 

guru cenderung menggunakan metode 

Ceramah. Pembelajaran ini lebih 

berpusat pada guru sehingga siswa 

menjadi pasif, hanya duduk diam 

mendengarkan penjelasan dari guru 

tanpa di libatkan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Untuk mengatasi masalah diatas 

tentu peran guru sangatlah penting 

dalam proses belajar mengajar, guru 

diharapkan lebih kreatif dan memiliki 

model pembelajaran yang tepat sesuai 

materi yang di ajarkan, serta memakai 

media pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa. Berkaitan dengan 

masalah tersebut, dapat menerapkan 

model pembelajaran Pair Check dengan 

menggunkan media kongkret. Sehingga 

guru dapat mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa. Siswa SD pada umumnya 

berada dalam usia yang masih senang 

bermain, senang melakukan kegiatan, 

memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

Pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar langsung 
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untuk mencari tahu serta menekankan 

siswa untuk menjadi pembelajar aktif. 

Pada model pembelajaran Pair 

Check memiliki kelebihan yaitu 

diantaranya meningkatkan kerja sama 

siswa, peer tutoring, meningkat 

pemahaman atas konsep atau proses 

pembelajaran dan melatih 

berkomunikasi dengan baik. 

Penggunaan media konkret sangatlah 

penting dalam proses pembelajaran IPA 

yang bertujuan memberikan sarana 

bantu untuk mewujudkan situasi belajar 

mengajar yang lebih efekfif dan relevan 

dengan tujuan dan isi pembelajaran, 

agar siswa cepat menangkap tujuan dan 

bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat 

serta meningkatkan kualitas prestasi 

belajar siswa menjadi tinggi. Model 

Pair Check di gunakan agar mampu 

meningkatkan hasil belajar dari 

sebelumnya yang masih rendah karena 

siswa kurang aktif dan cenderung 

mendengarkan penjelasan guru 

 Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

hendak nya melakukan penelitian yang 

berjudul: Pengaruh model Pair Check 

Dengan menggunakan Media Konkret 

TerhadapKemampuan Mengidentifikasi 

Benda-Benda Yang dikenal Dan 

Kegunaannya Pada Kelas II SDN 

Berbek 3 Kecamatan Berbek Kabupaten 

Nganjuk. 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, digunakan 

jenis teknik eksperimen dengan 

menerapkan teknik Pretest-Postest 

Control Group Design yang dilakukan 

tidak secara random. Teknik ini 

digunakan dalam penelitian guna untuk 

membandingkan antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol 

agar hasil yang diperoleh lebih akurat. 

Karena peneliti melakukan tes 

diawal dan akhir pembelajaran pretest-

posttest, maka desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-post test 

control group design, berikut desain 

penelitiannya 

Kelompok 

Pretest Perlakuan Posttest 

E 

O1 X O2 

K 

O3 - O4 

Keterangan : 

E   : Kelompok Eksperimen 

   K                  :Kelompok Kontrol  

O1, O3   : Pretest (tes awal) 

O2, O4    : Posttest (tes akhir) 

X   : Perlakuan 

Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Karena data-data dalam penelitian ini 

cenderung bersifat numerik atau angka, 

menurut Sugiyono (2011: 8), penelitian 

kuantitatif di artikan sebagai berikut: 
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Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandask an 

filsafat positif, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel data 

umumnya dilakukan secara 

rondom, pengumpulan data 

menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah di tetapkan.  

 

Teknik Analisis Data  

Untuk mengetahui keefektifan 

dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakannya analisis data. Analisis data 

merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang di 

peroleh. Dalam penelitian kuantitaif, 

teknik analisis data yang digunakan 

yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan, 

penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data statistik inferensial dengan 

uji t, untuk menghitung uji t peneliti 

menggunakan program aplikasi SPSS 

versi 16.0. Uji-t digunakan untuk 

pengaruh keberhasilan model 

pembelajaran Pair Chek dengan 

menggunakan media konkret terhadap 

kemampuan mengidentifikasi benda-

benda yang dikenal dan kegunaannya.  

Sebelum data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan uji-t, terlebih 

dahulu data tersebut dilakukan 

pengujian normalitas dan pengujian 

homogenitas. Pengujian normalitas data 

yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Pengujian 

homogenitas bertujuan untuk mencari 

tahu apakah dari beberapa kelompok 

data penelitian memiliki varians yang 

sama atau tidak. 

III. HASIL DAN KESIMPUAN  

1) Hasil Analisis Data untuk Uji 

Hipotesis 1 

Untuk mengetahui kemampuan 

mengidentifikasi benda-benda yang 

dikenal dan kegunaannya dengan 

menggunakan metode Ceramah, 

dilakukan uji-t analisis Descriptive 

Statistics dengan bantuan program 

SPSS. Berikut data yang diperoleh: 

Tabel 4.10 Hasil Uji t Hipotesis 1 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat 

diketahui bahwa nilai pretest pada 

kelompok kontrol menunjukan nilai 

Minimum 47.00 dan nilai Maximum 

87.00 dengan  rata-rata /Mean 65.8095. 

setelah diberi posttest mendapat nilai 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum 
Maxim

um Mean 
Std. 

Deviation 

Preetestk
ontrol 

21 47.00 87.00 65.8095 11.56555 

Posttestk
ontrol 

21 53.00 87.00 71.0952 9.03828 

Valid N 
(listwise) 

21 
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posttest Minimum 53.00 dan nilai 

Maximum 87.00  dan rata-ratanya/Mean 

meningkat menjadi 71.0952. 

Dari data di atas bahwa 

kemampuan mengidentifikasi benda-

benda yang dikenal dan kegunaannya 

dengan menggunakan metode Ceramah  

masih rendah terlihat dari nilai pretest 

dan posttest dengan nilai maximum 

yang sama sebesar 87.00 dan rata-rata 

mendapat nilai 71.0952 yang masih di 

bawah nilai KKM. 

2) Hasil Analisis Data untuk Uji  

Hipotesis 2 

Untuk mengetahui kemampuan 

mengidentifikasi benda-benda yang 

dikenal dan kegunaannya dengan 

menggunakan model Pair Check   

dengan media konkret, dilakukan uji-t 

analisis Descriptive Statistics dengan 

bantuan program SPSS. Berikut data 

yang diperoleh: 

Tabel 4.11 Hasil Uji t Hipotesis 2 

Berdasarkan tabel 4.11dapat 

diketahui bahwa  nilai pretest pada 

kelompok eksperimen menunjukan nilai 

Minimum 47.00 dan nilai Maximum 

93.00 dengan  rata-rata /Mean 62.8095. 

Setelah diberikan perlakukan berupa 

model pembelajaran Pair Check dengan 

menggunakan media konkret terhadap 

kemampuan  mengidentifikasi benda-

benda yang dikenal dan kegunaannya 

mendapat nilai posttest Minimum 67.00 

dan nilai Maximum 100.00  dan rata-

ratanya/Mean meningkat menjadi 

85.4762. 

Kemampuan mengidentifikasi 

benda-benda yang dikenal dan 

kegunaannya dengamodel pembelajaran 

Pair Check dengan media konkret 

mengalami peningkatan. Dalam 

pembelajaran yang mencapai nilai 

cukup tinggi dengan rata-rata mendapat 

nilai 85.4762 atau tuntas di atas nilai 

KKM. 

3) Hasil Analisis Data untuk Uji  

Hipotesis 3 

Untuk mengetahui adanya 

pengaruh Model Pembelajaran Pair 

Check  dengan menggunakan media 

konkret terhadap mengetahui 

kemampuan mengidentifikasi benda-

benda yang dikenal dan kegunaannya, 

dilakukan uji-t analisis Paired Samples 

t-test dengan bantuan program SPSS. 

Berikut data yang diperoleh: 

Tabel 4.12 Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 

Maximu

m 
Mean 

Std. 

Deviation 

Pretestekperi

men 
21 47.00 93.00 62.8095 12.50847 

Posttesteksp

erimen 
21 67.00 100.00 85.4762 9.35211 

Valid N 

(listwise) 
21     
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Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

T Df 

Sig. 

(2-
tailed

) 

  

Mea
n 

Std. 
Devia

tion 

Std. 
Error 

Mean 

95% 
Confidence 

Interval of 

the 
Difference 

  Low

er 

Upp

er 

P

a

ir 

1 

PRETE
ST_EK
SPERI
MEN - 
POST
EST_E
KSPE

RIMEN 

-
22.5
40 

15.5
60 

3.39
5 

-
29.6
23 

-
15.4
57 

-
6.
63
8 

20 .000 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat 

diketahui mean pretest pada kelompok 

eksperimen yaitu 62.86 dan mean 

posttest 85.40. Dengan hasil Std. 

Deviation sebesar 12.574  dan 9.338. 

Sedangkan Std. Error Mean sebesar 

2.744 dan 2.038.  

Dari tabel 4.13 dapat diketahui 

hasil uji-t kelompok eksperimen 

diperoleh mean 22.540, Std Deviation 

15.560, Std. Error Mean 3.395 dengan 

thitung sebesar 6.638,  df 20 dengan ttabel 

2.845 pada taraf signifikan 1% dan 

2.086 pada taraf signifikan 5% serta 

Sig. (2-tailed) 0.000. 

Dari  data diatas diketahui bahwa 

mean pretest pada kelompok 

eksperimen yaitu 62.86 dan mean 

posttest 85.40. Dengan hasil Std. 

Deviation sebesar 12.574  dan 9.338. 

Sedangkan Std. Error Mean sebesar 

2.744 dan 2.038, hal ini menunjukan 

bahwa ada pengaruh penggunaan model 

pair check dengan menggunakan media 

konkret karena dari data yang 

didapatkan menunjukan  bahwa 

kemampuan mengidentifikasi benda-

benda yang dikenal dan kegunaannya 

dengan penggunaan model pair check 

menggunakan media konkret sangat 

sesuai yang mempengaruhi hasil 

belajar.  

Untuk mengetahui keunggulan 

kedua variabel ini, dapat dilihat dengan 

membandingkan mean (rata-rata) post-

test antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang dapat 

diketahui dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Keunggulan 

Mean 

Keterangan 
Kelompok 

Eksperim

en 

Kelompok 

Kontrol 

85,40 72,22 
85,40 

>72,22 

Dari tabel 4.18 diketahui mean 

kelompok eksperimen 85,40 > 

kelompok kontrol 72,22 dari perbedaan 

rata-rata kedua kelompok ini terlihat 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

P

a

ir 

1 

PRETEST_E

KSPERIMEN 62.86 21 12.574 2.744 

POSTEST_E

KSPERIMEN 
85.40 21 9.338 2.038 
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bahwa kelompok eksperimen lebih 

unggul dibanding kelompok kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“ada pengaruh Model Pair Check 

dengan menggunakan media konkret  

terhadap mengetahui kemampuan 

mengidentifikasi benda-benda yang 

dikenal dan kegunaannya pada siswa 

kelas II SDN Berbek 3 Kecamatan 

Berbek Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

 KESIMPULAN  

Berdasarkan Hasil analisis uji 

hipotesis sebagaimana yang di 

kemukakan di bab IV, dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa kemampuan mengidentifikasi 

benda-benda yang dikenal dan 

kegunaannya dengan menggunakan 

metode Ceramah  masih rendah 

terlihat dari nilai pretest dan posttest 

dengan nilai maximum yang sama 

sebesar 87.00 dan rata-rata mendapat 

nilai 71.0952 yang masih di bawah 

nilai KKM. 

2. Bahwa kemampuan mengidentifikasi 

benda-benda yang dikenal dan 

kegunaannya dengan model 

pembelajaran Pair Check 

menggunakan media konkret 

mengalami peningkatan dalam 

pembelajaran yang mencapai nilai 

cukup tinggi dengan rata-rata 

mendapat nilai 85.4762 atau tuntas di 

atas nilai KKM. 

3. Diketahui mean kelompok 

eksperimen 85,40 > kelompok 

kontrol 72,22 dari perbedaan rata-

rata kedua kelompok ini terlihat 

bahwa kelompok eksperimen lebih 

unggul dibanding kelompok kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“ada pengaruh Model Pair Check 

dengan menggunakan media konkret  

terhadap mengetahui kemampuan 

mengidentifikasi benda-benda yang 

dikenal dan kegunaannya pada siswa 

kelas II SDN Berbek 3 Kecamatan 

Berbek Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 
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